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BAB I
LANDASAN TEORETIS

A. Minat
1. Pengertian Minat

Minat dalam bahasa inggrisnyaterest® dalam bahasa Arabnya
ihtimaam.Dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memdoenderhatian
dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau sity@ng menjadi objek dari
minat tersebut dengan disertai perasaan senan@mbDbhhasan tersebut
terkandung suatu pengertian bahwa di dalam miratpadnusatan perhatian
subjek, ada usaha mendekati, mengetahui, memihlkgénguasai, atau
berhubungan dari subjek yang dilakukan dengan aemasenang, ada daya
penarik dari objek.

Ada beberapa tokoh yang mendefinisikaratggnminat, di antaranya:

1) Menurut Andi Mappiare, minat adalah suatu perangiental yang terdiri
suatu campuran dari perasaan, harapan, pendinasarmgka, rasa takut
atau kecenderungan lain yang mengarahkan indiveghadia suatu pilihan
tertentu®

2) Menurut Syaiful Bahri Djamarah, minat adalah suaisa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitapatada yang menyuruh.

3) Menurut W. J. S Poerwadarminta, minat yaitu péahatkesukaan,
kecenderungan, hati kepada sesuatu atau keingapaulé sesuafu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaamadalah
kecenderungan dan keinginan yang besar terhadagtsgsng terdiri dari
suatu campuran perasaan senang, harapan, perasiaaik,tpemusatan
perhatian yang sengaja, yang terakhir dengan péwmrhauan dan

John Echols,Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, xxiv, Jakarta; Gramedia
2000, hal. 327.

%Syaiful bahri Djamaratpp.cit.him. 157.

®Andi Mappiare Psikologi Remaja( Surabaya : Usaha Nasional, t.th. ), him. 62.

*W.J.S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonesjalakarta : Balai Pustaka ,
1986 ), him . 650.
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kecenderungan- kecenderungan yang lain yang médrgaraindividu
kepada suatu pilihan atau motif.

Jadi dapat dikatakan bahwa minat ini terkait dengsaha semisal
seseorang menaruh minat pada pelajaran Al Qur'atisHaentu ia akan
berusaha semaksimal mungkin untuk menguasainyalile®ym orang
yang kurang berminat, ia kurang berusaha bahkammakagabaikannya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam tsamaNajm ayat : 39

(391l y an G Y oldsl o O

“ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoledinsabpa
yang Telah diusahakannya”. (An-Najm 39).

2. Macam - Macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beparanacam, ini sangat
tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongésalnya
berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arah mdaat berdasarkan,
cara mendapatkan atau mengungkapkan minat iturs&ndi
Berdasarkan timbulnya minat menurubvC and Crow (1982)
dalam Purwanto(2004), terdiri dari tiga fakfor:
1) Faktor Dorongan dari Dalam
Yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk mengkeasisesuatu yang
baru dan berbeda. Dorongan ini dapat membuat segpderminat
untuk mempelajari ilmu mekanik, melakukan penglitiniah, atau
aktivitas lain yang menantang.
2) Faktor Motif Sosial
Yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari d@am ilmu
pengetahuan, atau adanya hasrat untuk memperaighgrgaan dari
keluarga atau teman.

3) Faktor Emosional

*Departemen Agam#| Qur'an dan Terjemahnyd Surabaya : Tri Karya, 2002 ), him .
766.

®Syaiful bahri Djamaratgp.cit, him. 157-158.

Htt://morningcamp,com/?p=82
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Yakni minat yang berkaitan dengan perasaan daniemdsalnya,
keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas damghkatkan

minat, sedangkan kegagalan dapat menghilangkart sesaorang.

3. Pentingnya Minat

Menurut pengertian yang paling mendasar, minat tbe#yuk,
tertarik atau terlibat sepenuhnya dengan sesuatgiatke karena
menyadari pentingnya kegiatan ituMinat merupakan salah satu faktor
pokok untuk meraih sukses dalam belajar, dan ssdaih sebab utama
kegagalan belajar adalah kekurangan minat.

Seorang siswa yang memiliki minat dalam belajagnakmbul
perhatiannya terhadap pelajaran yang diminati betseAkan tetapi
perhatian seseorang kadangkala timbul dan adakalamylang sama
sekali. Suatu saat anak kurang perhatiannya tephaéajelasan yang
diberikan oleh guru di depan kelas bukan disebalkartidak memiliki
minat dalam belajar, boleh jadi ada gangguan ddliaimya atau perhatian
lain yang mengusik ketenangannya di ruang kelas giiau yang kurang
dapat memberikan teknik pengajaran yang bervarisesiingga anak
menjadi tidak tertarik terhadap apa yang dijelasiah guru tersebut.

Sebaliknya tidak semua siswa mempunyai perhatiang ysama
terhadap pelajaran yang disajikan oleh seorang.dOteh karena itu
diperlukan kecakapan guru untuk dapat membangkipleathatian peserta
didik.’

Menurut Abdul Wahib ada beberapa faktor yang mealykén
perilaku anak kehilangan minat/perhatian dalamjheiga, diantaranya
1) Kelainan jasmaniah yang sangat mempersulit anakrdahengikuti

pelajaran atau menjalankan tugas.
2) Pelajaran kurang merangsang, kurang memenuhi arsda ranak

cenderung merasa bosan.

8Abu Ahmadi, op.cit.him. 83.
°Syaiful bahri Djamaratp.cit, him. 158.
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3) Ada masalah atau kesulitan kejiwaan

4) Ada konflik pribadi dengan guru atau orang tua.

Adapun cara untuk mengatasinya adalah sebagauberik

1) Periksalah kondisi jasmani anak

2) Cek kepada orang tua atau guru- guru lain

3) Perhatikan anak di luar kelas atau sekolah untukhateapakah yang
diamati anak

4) Cobalah menemukan sesuatu hal yang dapat menahiktige anak

agar tergerak minatnya.

4. Fungsi Minat
Minat berkaitan erat dengan motivasi dapat dikatakabagai
segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkahyakg menuntut atau
mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhanng#iséegitu juga
dengan minat, minat akan ada pada seseorang apdsilaai dengan

kebutuhannya.

Dengan demikian fungsi minat tidak berbeda dengangdi
motivasi sebagaimana dikemukakan oleh Syaiful BBfamarah sebagai
berikut :

1) Sebagai pendorong kegiatan/sebagai penggerak attu yang
melepaskan energi. Pada mulanya peserta didik adakhasrat
untuk belajar, tetapi karena ada yang dicari (umhgémuaskan
rasa ingin tahunya), maka muncullah minatnya ubtl&jar.

2) Sebagai penggerak perbuatan yakni menentukan parbua
perbutan apa yang harus dilakukan yang serasi merecapai
tujuan.

3) Sebagai pengarah perbuatarDalam rangka mencapai tujuan,
peserta didik yang mempunyai motivasi dapat mekgelmana

perbuatan yang harus dilakukan dan mana yang Habaikan.

°Abdul Wahib,op.cit, him 110- 111.
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4) Dapat melahirkan perhatian yang serta merta. Rarhaerta
merta terjadi secara spontan, bersifat wajar, migastahan dan
tumbuh tanpa pemakaian daya kemauan dalam dirDisesg
semakin besar minat seseorang semakin besar degpajaanitas
perhatiannya.

5) Dapat memudahkan terciptanya konsentrasi. Konsenyaitu
pemusatan pemikiran terhadap sesuatu pelajaranamzh minat
maka konsentrasi terhadap pelajaran juga sulitnadkeagkan
dan dipertahankan.

6) Dapat mencegah gangguan perhatian dari luar. Mevag kecil
dapat mengalihkan perhatian dari pelajaran kepabdhdi lain.

7) Dapat memperkuat melekatnya bahan pelajaran daigatan.
Meskipun yang menyampaikan pelajaran orangnyasjucsau
ada minat untuk mempelajarinya maka hanya dibaca at
disimak sekali senantiasa teringat, sebaliknya akadah hilang
jika belajar tanpa ada minat.

8) Dapat memperkecil kebosanan studi dalam diri seridengan
minat kejemuan yang berasal dari diri sendiri daeaatasi,
karena kejemuan banyak berasal dari dalam, didigetaripada
dari luar.

5. Faktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut Muhibbin Syah faktor yang mempengaruhi miada
dua, yaitu:
a. Faktor intrinsik
Yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalamstiwa sendiri yang
dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar, poieliperasaan

menyenangi materi dan kebutuhan terhadap matsalet.

124

Hsyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta: 2000), him. 123-
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b. Faktor ekstrinsik
Yaitu hal dan keadaan yang datang dari luar indiewa yang juga
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, pugli pujian,
hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri telademg tua dan cara
mengajar gurd’
Sedangkan Crow and Crow (1973) sebagaimana yangjidleh
Abdul Rahman Shaleh, ada tiga faktor yang yangjadé@mn timbulnya
minat, yaitu:

a. Dorongan dari dalam individu, misal dorongan unto@kan, ingin
tahu seks. Dorongan untuk makan membangkitkan mumeatik
belajar atau mencari penghasilan, minat terhadagusi makanan
dan lain-lain, sedangkan dorongan rasa ingin tahkana
membangkitkan minat untuk belajar, menuntut ilmuelakukan
penelitian dan lain-lain.

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang mengengan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, misalnya murdtik belajar atau
menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mpatkan
penghargaan di masyarakat.

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yarsy dengan
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan gadéas akan
menimbulkan perasaan senang dan memperkuat meialilsya

kegagalan akan menghilangkan mitat.

6. Unsur-unsur Minat
a. Perasaan tertarik
Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa sejak semuia ihiin

menunjukkan suatu karakter yang bersifat mengagadi Beorang

2Muhibbin SyahpPsikologi Belajar cet. | (Jakarta: Logos, 1999), him. 137.
3Abdul rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahalp, cit, him.263-265.
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anak. Artinya dunia ini memperlihatkan dirinya dangcara yang
menarik, memikat?

Begitu juga dengan pelajaran, seorang siswa menapuaga
tertarik pada pelajaran al-Quran dan Hadits sgnhati untuk
mengikuti pelajaran al-Qur'an dan Hadits terselebaiknya kalau
siswa tidak mempunyai rasa tertarik, maka enggankumengikuti
bahkan malas mengerjakan tugas-tugas pelajar@urédn dan
Hadits.

b. Motif

Motif dalam bahasa Inggrisnyanotive” dari kata“motion”
yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerakif Malam
psikologi berarti rangsangan, dorongan atau penkiatemaga bagi
terjadinya suatu tingkah laku. Jadi kata maaf iiant sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukaataesu

Menurut Mustagim, motif adalah faktor dalam yangpata
merangsang perhatian.

Sedangkan menurut Soemadi Soerjabrata, motif aétekdaan
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuklakukan

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujdan.

c. Perasaan senang
Antara minat dengan perasaan senang terdapat hartbung
timbal balik, sehingga tidak mengherankan kalawegpaslidik yang
berperasaan tidak senang juga akan kurang berdanatebaliknya.
Perasaan senang merupakan aktivitas psikis yadglamnya
subyek menghayati nilai-nilai dari suatu objek.
Orang yang mempunyai perasaan senang terhadap mata

pelajaran al-Quran dan Hadits tentu akan berusamauk

“Sumadi Suryabrat@®sikoologi Pendidikan(Jakarta. PT Raja Grafindo. 2004 ),
him. 60.
®Mustagim, Psikologipendidikan (Semarang. 2009), him. 60.
®soemardi SoerjabratBsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Rake Press, 1981), him. 85.
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mendapatkan hasil yang baik dan semangat untuk ikugng
pelajaran al-Qur'an dan Hadits.
d. Perhatian
Menurut Mustagim, perhatian dapat diartikan menjdda
macam:
1) Perhatian yaitu pemusatan tenaga/kekuatan jiwaentert
kepada suatu objek-objek
2) Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untukertieng

sesuatu aktivita¥’

Perhatian dan minat dalam kaitannya dengan belajar
pendidikan agama Islam mempunyai hubungan yang seiedli,
karena peserta didik yang menaruh minat dalam pidaudi agama
Islam biasanya cenderung untuk memperhatikan semateri mulai
dari mencatat, mengingat, memahami dan mau bert&eyiia
belum paham tentang materi yang disampaikan, sgairigjuan
tercapai sesuai yang dicita-citakan yaitu mendapathkasil yang
baik dan optimal, serta dapat mengamalkan matendigiékan

agama Islam yang di dapat tersebut dalam kehidseglaari-hari.

B. Belajar
1. Pengertian Belajar
Para pakar pendidikan mengemukakan pengertian pangeda
antara satu dengan yang lainnya, namun demikiabaseimengacu pada
prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakypkases belajar akan
mengalami suatu perubahan.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, belajar adalah sukégiatan

yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, jiwardga®

YMustagimop.cithim. 52.
83yaiful Bahri Djamarahop.cithim. 13
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Menurur Mulyati, belajar adalah pembentukan tingklzku
individual melalui kontak dengan lingkung&h.

Menurut Catharina Tri Anni, belajar adalah perulalpailaku
manusia yang mencakup segala sesuatu yang dipikitda dikerjakar®

Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah kegiatan ybegproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental daéayelgnggaraan
setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berar@shwa berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amataméugg pada proses
belajar yang dialami siswa baik ketika ia beradasekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya seAliri

Definisi-definisi yang dikemukakan oleh para aldrleda- beda.
Kalau disimpulkan menurut penulis paling tidak adiaa hal pokok
sebagai berikut

a. Belajar itu membawa perubahan

b. Perubahan itu terjadi karena usaha.

. Faktor Yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar

Faktor- faktor yang mempengaruhi belajar dapat |dmggkan
menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstdfaktor intern adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedangajeel yang meliputi
faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor ka&en. Sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu gyaneliputi faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan ragduku
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagal pesgalaman
individu.

Menurut  Syaiful Bahri Djamarah, faktor-faktor yang

mempengaruhi proses dan hasil belajar ada dua;¥ait

“Mulyati, Pengantar Psikologi Belajéogjakarta. Quality Publishing. 2007 ) hal. 2
“Catharina Tri AnniPsikologi Belajar( Semarang. UPT MKK Unnes. 2004 ) hal.2
ZMuhibbin SyahpPsikologi Belajar PT Logos Wacana llmu, Jakarta, 1999 him. 59.
%2 Syaiful Bahri Djamaratop.cithim 142-143
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1. Faktor dari dalam individu
a. Faktor psikologis
- Minat
- Kecerdasan
- Bakat
- Motivasi
- Kemampuan kognitif
b. Faktor fisiologis
- Kondisi fisiologis
- Kondisi pancaindra
2. Faktor dari luar individu
a. Faktor lingkungan
- Alam
- sosial budaya
b. faktotrumental
- Kurikun
- Progra
- Saralam fasilitas

- Guru

Menurut Mustaqim, faktor psikis terhpdaasil belajar mempunyai
pengaruh yang domindnyang meliputi ;
- Perhatian
- Tanggapan
- Fantasi
- Ingatan
- Berfikir
- Perasaan dan
- Motivasi.

2 Mustagim: op.cit him. 52
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C. Minat Belajar

Yang dimaksud dengan minat belajar adalah suatenkiecungan hati
yang dimiliki oleh seseorang yang disertai perimatiaya tarik dan keaktifan
yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan cengdalui aktifitas yang
pada akhirnya melahirkan suatu perubahan baik pehgetahuan, sikap
maupun keterampilan yang sifatnya relatif tetap.

Pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan t npinlbadi
siswa. Ini memang tidak mudah , akan tetapi skfidkknya sekolah itu
harus dapat memberikan ruang gerak yang lebih dzgpada yang ada
sekarang ini demi kepentingan minat dan perhatsamas Pelajaran akan lebih
menaraik bagi siswa jika mereka diberi kesempatdaokudapat giat sendiri.
Kesempatan mengambil sendiri, giat secara mandsudah akan
memungkinkan mereka dapat meresapkan bahan-balager pe.

Minat belajar siswa akan bertambah jika siswa bersdapat melihat
dan mengalami bahwa dengan bantuan yang dipeldjadapat mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Artinya siswa dapat segeemerapkan apa yang telah
dipelajarinya, oleh karena itu, bimbingan teknikj&kdebih berarti bagi siswa
daripada penambahan dan perluasan bahan peldpaarakhirnya pelajaran
yang dapat merangsang timbulnya minat dan perhasmswa harus
memberikan kesempatan bagi peran serta atau bahkarketerlibatan bagi
siswa. Dan ini hanya mungkin jika guru itu sendirerasa tergerak serta
berada di tengah-tengah mata pelajaran tersebusydPatan minat ini
termasuk faktor yang paling menentukan, siswa akeamperlihatkan suatu
minat dengan jalan menyamakan dirinya dengan peaagodewasa. Jika
orang tua merasa tertarik akan sesuatu, jika g@masa senang akan sesuatu,
maka situasi emosional ini pun akan mungkin diamokeh siswa. Setidak-
tidaknya siswa akan dapat lebih mudah beroriengada pendidiknya jika
diantara mereka terjalin suatu hubungan yang baik.

Jika terpenuhi persyaratan tersebut, berarti letaht membukakan
pintu bagi keinginan siswa untuk memperlyzendangannya serta untuk

memenuhi tuntutan keinginan belajarnya.
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D. Al-Quran dan Hadits
Al Quran dan Hadits merupakan “bagian dari matdajpean

Pendidikan Agama Islam pada madrasah untuk mendverikotivasi,

bimbingan, mengarahkan pemahaman, mengembangkaaniaman dasar

dan penghayatan isi yang terkandung dalam al Qudam Hadits yang
diharapkan dapat diwujudkan dalam perilaku yang arerarkan Iman dan

Tagwa kepada Allah SWT sesuai dengan ketentuanuebi@ dan Hadits.

Adapun tujuan mata pelajaran al-Quran dan hadithadrasah tsanawiyah

adalah:

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an idadits.

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapdaaal-Qur'an dan
Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghleelaidupan.

c. Meningkatkan kekhusukan siswa dalam beribadahbiérlehalat,dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandumsgaat/ayat dalam
surat-surat pendek yang mereka baca.

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran al-Qurtedits di
madrasah tsanawiyah meliputi:

a. Memahami dan mencintai al-Qur'an dan Hadits sebpgdoman hidup
umat Islam.

b. Meningkatkan pemahaman al-Quran, al-Fatihah daatswrat pendek
pilihan melalui upaya penerapan cara membacanyanamggap
maknanya, memahami kandungan isinya, dan mengaittangan
fenomena kehidupan.

c. Menghafal dan memahami makna hadits-hadits yahgitedlengan tema

isi kandungan surat atau ayat sesuai dengan tipgklaembangan anak.

Sebagai bentuk tanggung jawab sebuah lemtaygiidikan dalam
mengajarkan kepada para siswanya maka, Mts Al-Badusuma Mranggen
Demak telah melaksanakan pembelajaran al-Qur'arHaalits sebagai upaya
untuk meningkatkan prestasi dalam mata pelajarafa@dan Hadits,sebagai-

mana Hadits Nabi yang berbunyi
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Artinya: “Dari Utsman r.a, dari Nabi SAW.berkata :Sebaik-bi#ian
adalah orang vyang belajar Al-Quran dan mau pula
mengajarkannya”(HR.Bukharf}:

E. Hubungan antara Model belajar Siswa dengan Minddj&eAl-Qur'an dan
Hadits

Strategi sebenarnya berasal dari istilah kemiliteraitu usaha untuk
mendapatkan posisi yang menguntungkan dengan tujosncapai
kemenangan /kesuksesan. Strategi juga dapat diar8kbagai ketrampilan
dalam mengelola/menangani suatu masalah. Jikaegitrati dimasukkan
dalam dunia pendidikan secara makro, strategi nadarp kebijakan-
kebijakan yang mendasar dalam pengembangan peadidéhingga tercapai
tujuan pendidikan secara lebih terarah, lebih dfelan efisien. Jika dilihat
secara mikro dalam strata operasional khususnyamdgbroses belajar
mengajar maka pengertiannya adalah langkah-langkatiakan yang
mendasar dan berperan besar dalam proses belajgajaeuntuk mencapai
sasaran pendidikan.

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahahkainlaku baik
perilaku kognitif, afektif maupun psikomotorik. Jagnsur pertama dalam
strategi yang berkaitan dengan pengidentifikasigman harus jelas cakupan
spesifikasi sasarannya pada kognitifnya, afektifrdgm psikomotoriknya,
sedang kualifikasinya seberapa luas kognitifnydesspa dalam afektifnya
dan seberapa trampil psikomotoriknya. Dengan demikujuan perolahan
yang akan dicapai dapat diketahui pencapaiannya dapat diukur
kualitasnya. Sebagai contoh dalam kurikulum al @urtlan Hadits ketika

mengajarkan tentang hafalan surat-surat pendelgrinya adalah agar peserta

2Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al BuchaMatan Buchari Masykuluz 111, Darul
Fikr. Hal. 232.
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didik mampu menghafal surat-surat pendek. Perumusaran ini akan
mencakup pemahaman tentang teori dan cara-cara haf@hgsurat-surat
pendek (kognitif), sikap senang dan merasa bahwebaea surat-surat
pendek merupakan kebutuhan spiritualnya (afeksiyta trampil dan hafal
dalam melafalkan bacaan surat-surat pendek seda taacanya.

Setelah jelas perumusan tujuannya maka baru digshgkan
pendekatan yang bagaimana yang akan ditempuh uméricapai sasaran.
Pada hakekatnya pendekatan adalah suatu cara mmmgatethadap suatu
hal.Dengan demikian pendekatan dalam pendidikag ganara mikro adalah
kegiatan belajar mengajar mengandung makna bagaifkiga memandang
kegiatan proses belajar mengajar itu. Apakah akemfiokuskan pada peran
gurunya, kegiatan belajar muridnya, atau cara mdaran yang lain.
Pertimbangannya adalah pada efektifitas dan efisiga dalam mencapai
sasaran tujuan tadi. Dengan demikian perlu menaelggori-teori, konsep-
konsep, pengalaman-pengalaman serta hasil pengigiadidikan. Dari input
ini baru dipilih mana yang paling tepat dan sesiemgan sasaran tujuan
pendidikan. Dari teori atau konsep yang dipilih kelian ditentukan langkah-
langkah yang akan diambil dalam proses belajar ajangdari perencanaan
awal sampai pelaksanaan proses belajar mengajéelas dengan segala
kegiatan yang terkait serta tahap evaluasi akhir.

Minat merupakan kecenderungan yang dimiliki olebeseang untuk
melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.ddestgategi belajar yang
menyenangkan dan bervariasi maka minat siswa umeld§ar akan semakin
meningkat dan siswa akan mempunyai semangat bauk urelajar.Jadi
pendidik harus pandai menerapkan strategi padasigar siswa tidak merasa
bosan dalam belajar dan mempunyai minat yang tidgéam belajar.Dari
penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahweegitraelajar mempunyai
hubungan erat dengan minat belajar, karena dengate@ belajar dapat
meningkatakan dan memunculkan minat pada siswaygghdapat diketahui
bahwa strategi adalah alat motivasi untuk meningiaminat.
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Minat dapat dipengaruhi oleh dua faktor, sebagaamaang
diungkapkan oleh Muhibbin Syah bahwa faktor-fakgang mempengaruhi
minat adalah faktor intrinsik dan faktor ekstrinskebagai contoh, seorang
siswa melakukan belajar karena betul-betul ingin mperoleh suatu
pengetahuan, nilai atau ketrampilan agar dapabbérdalam tingkah lakunya
secara konstruktif, tidak karena tujuan lain. Dalaslakukan aktifitas belajar,
motivasi intrinsik sangat diperlukan terutama dalbai belajar. Seseorang
yang memiliki minat intrinsik yang kuat akan selahgin maju dalam
belajarnya. Keinginan yang dimiliki tentunya dildtelakangi oleh pemikiran
yang positif, bahwa pelajaran yang ditempuh daeldjari saat sekarang akan
berguna di masa yang akan datang.

Sedangkan faktor ekstrinsik adalah hal dan keagaag datang dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuklakigkan kegiatan
belajar yang meliputi pujian, hadiah, peraturas/ta¢rtib sekolah, suri
tauladan orang tua dan juga cara mengajar guruoiFakstrinsik digunakan
jilka ada materi pelajaran yang kurang menarik dawsas kurang berminat
untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan guruehokarenanya itu
membangkitkan minat siswa dan semangat dalam mangiajaran tersebut
seorang guru menggunakan strategi belajar yangabasv contoh dengan
strategicard sort.

Jadi dapat diketahui bahwa bahwa salah satu faktang
mempengaruhi minat belajar siswa adalah faktorriekdt yaitu strategi
belajar. Minat yang dimilki oleh seorang siswa g ditimbulkan oleh
rangsangan, baik yang berasal dari dalam mauputudadiri siswa. Strategi
belajar akan mempermudah siswa dalam menguasandarahami pelajaran
yang diikuti, sehingga minat siswa akan timbul dangemaksimal mungkin.
Dari uraian tadi dapat disimpulkan bahwa strategajar dan minat belajar

siswa dalam pelajaran Qur'an dan Hadist memilkiumgan yang sangat erat.
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F. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Terha#la@Qur'an dan Hadits
1. Pengertian Upaya Meningkatkan Minat Belajar Sisevaddap Al-Qur'an
dan Hadits
Dalam kamus besar bahasa Indonesia upaya diatsama, akal,
ikhtiar, untuk mencapai suatu maksud, memecahkasogkn, mencari
jalan keluar dan sebagain$a.
Jadi upaya meningkatkan minat siswa dalam bel&@uédan dan
Hadits disini adalah suatu usaha yang dilakukanr ggserta didik
mengerti, memahami dan mengamalkan al-Qur'an dadit$dadalam

kehidupan sehari-hari.

2. Dasar dan tujuan Upaya Meningkatkan Minat SiswardaBelajar Al-
Qur'an dan Hadits

Minat merupakan salah satu faktor psikologis yaegtipng dalam
proses belajar mengajar, sebagaimana telah penyhsakan bahwa
seorang siswa yang memiliki minat dalam belajar nakiambul
perhatiannya terhadap pelajaran yang diminati betseAkan tetapi
perhatian seseorang terkadang kala timbul dan atdmya hilang sama
sekali. Suatu saat anak kurang perhatiannya tephadd#ajaran yang
diberikan oleh guru di muka kelas bukan disebaldiantidak memiliki
minat dalam belajar, boleh jadi ada gangguan ddiamya atau perhatian
lain yang mengusik ketenangan di ruang kelas atau gang kurang
dapat memberikan teknik pengajaran yang bervarsehingga anak
menjadi tidak tertarik terhadap apa yang akan afijg@n oleh guru
tersebut.

Dengan melihat hal diatas maka yang menjadi dasar faktor
pendorong mengapa perlunya upaya meningkatkan nsisata, yaitu
untuk mengatasi anak-anak yang kehilangan minatjdralya dan
mempertahankan siswa yang ada minat untuk belajar.

“Kamus Besar Bahasa Indonesd), op.cit, him. 995.
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Adapun tujuan bagi peserta didik yang sudah mengumynat

belajar dapat meraih kesuksesan dalam belajarnggi fiswa yang

kehilangan minat belajar, dengan adanya upaya ddipaahakan dan

dapat menyeimbangkan dengan teman-teman yang kien& pada

dasarnya minat adalah faktor pokok untuk merailsasiklalam belajar.

. Bentuk-bentuk upaya yang meningkatkan minat sisaland belajar Al-

Qur’an dan Hadits

1)

2)

3)

Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri ahdik,
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.

Kebutuhan peserta didik pada umumnya adalah setelabai proses
belajar mengajar harus bisa kerja, disini seorang dharus bisa
memberikan materi yang sesuai dengan tujuan darutudedn
tersebut.

Dijelaskan bahwa kerja ada hubungannya dengan usaha
usaha harus disertai dengan minat yang sunggutgshngehingga
akan membawa hasil.

Contoh: Orang yang berminat untuk belajar makakana
mendapat hasil belajar yang baik, orang yang bexnpada usaha
maka ia akan menjadi usahawan yang sukses.

Dari keterangan dan contoh diatas kiranya dapatpegeias
adanya penyesuaian antara materi dengan kebutelsartg didik.
Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan depgasoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga adakk mudah
menerima bahan pelajaran.

Contoh: Menghafal surat pendek, setiap hari siswa
mengalaminya  sendiri  jadi dapat mempermudah  guru
menjelaskannya.

Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk npextkian hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkutgdajar yang
kreatif dan kondusif.
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Contoh: seorang guru dalam proses belajar mengaijpat
menciptakan suasana yang menyenangkan, tidak mekdiedntara
murid yang satu dengan yang lainnya, memberikaarkpatan pada
peserta didik untuk berkompetisi yang sehat, seangoses belajar
mengajar tercipta dengan hasil yang baik.

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mangalam
konteks perbedaan individual anak diéfik.

Seorang guru harus bisa memvariasikan metode dars ha
bisa menyesuaikan metode antara anak didik yang dahgan
lainnya.

Contoh:

= Siswa yang dalam aktivitas belajar senang dengaivitak
mendengarkan, maka seorang guru harus menerangkan d
menjelaskan dengan metode ceramah.

» Siswa yang senang dengan aktivitas latihan/prakbeaka
seorang guru harus bisa mengkombinasikan antaradmet
ceramah dengan metode drill/latihan, dan lain-lain.

4. Faktor yang mempengaruhi upaya untuk meningkatkaatrsiswa dalam
belajar Al-Qur'an dan Hadits

Berbicara faktor yang mempengaruhi upaya, disimia sama

dengan faktor yang mempengaruhi minat yang manarfaja ada yang
berasal dari dalam dan dari luar.
a. Dari dalam (intrinsik)

Yaitu faktor yang berasal dari diri siswa itu sendi

Contoh: Siswa kesulitan dalam belajar al-Qur'an daadits

(membaca tulisan arab, maka ia akan belajar sebdiilang-

ulang, sehingga kesulitan itu dapat teratasi).

b. Dari luar ( ekstrinsik )

Faktor dari luar ini bisa dari lingkungan keluargeupun dari

lingkungan sekolah.

%Syaiful Bahri Djamarahgp.cit., him.133



30

Contoh:

= Upaya yang dilakukan oleh kedua orang tua dengan
mendatangkan guru privat dan memenuhi kebutuhamgaa

= Upaya dari lingkungan sekolah yang dilakukan olalrug
dengan menciptakan lingkungan belajar yang menygasn
dan memberikan pujian, hadiah yang bijaksana sghinigpat

memotivasi peserta didik dan kegiatan belajar manga

G. MetodeCard Sort( Menyortir Kartu )

Dalam pembelajaran seorang guru harus pandai nmemiktode
ataupun strategi yang tepat dan sesuai denganpaelajaran pada saat proses
belajar mengajar. Pada penelitian tindakan kelas p@neliti menerapkan
strategi pembelajaran aktif yang dapat meningkatkanat belajar siswa
dalam suasana yang menyenangkan yaitu dengargsCatel Sort

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah lgengenyiapkan
kartu yang berisi tentang materi pokok sesuai Sarklompetensi dan
Kompetensi Dasar mata pelajaran al-Qur'an dan Badiumlah kartu
disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas dan igukeerdiri dari kartu
induk/topik utama dan kartu rincian.

Langkah kedua peneliti mengacak semua kartu agapwadan kartu
tersebut dibagikan, pastikan masing-masing siswanpeeoleh satu kartu.
Peneliti meminta setiap siswa bergerak mencariukpegsangannya (kartu
induk dan kartu rinciannya) dengan mencocokkan d@paman sekelasnya.

Langkah ketiga peneliti meminta masing-masing maere
kelompok berdasarkan pasangan antara kartu indakkdeu rinciannya.
Hasil pasangan kartu tiap kelompok ditempelkanagigm secara urut.

Langkah ke empat peneliti melakukan koreksi berssiswvaa terhadap
hasil yang ditempel. Tiap kelompok mewakilkan sasiswa untuk
membacakan dan menjelaskan hasil sortir kartung&emmpok lain diminta

mengomentari.
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Langkah kelima peneliti memberi komentar terhadagiltkerja siswa
tiap-tiap kelompok. Peneliti mengklarifikasikan matdan menyimpulkan
serta memberi skor penilaian. Peneliti mengakhigmpelajaran dan

menjelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yamg.¥eli

?"lsmail SM.Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PaikeBemarang : Rasail Media
Group, cet. 1. Oktober 2008 ), him. 88- 89.



